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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara 

1. Baik Ibu, sejak kapan Adia Bag mulai berdiri dan bergerak di bidang apa? 

Adia Bag mulai berdiri sejak tahun 2016. Usaha ini bergerak di bidang industri 

kreatif, khususnya produksi tas handmade. Produk yang kami buat memadukan 

kain tenun dengan desain yang lebih modern, sehingga tetap memiliki nilai 

budaya tetapi bisa diterima oleh pasar saat ini. 

2. Mengapa tas ransel tenun dipilih sebagai produk unggulan di Adia Bag? 

Tas ransel kami pilih karena peminatnya cukup banyak. Selain bisa memuat 

banyak barang, tas ransel juga dapat digunakan oleh berbagai kalangan, seperti 

mahasiswa, pekerja, hingga wisatawan. Dari sisi penjualan, tas ransel termasuk 

produk yang paling banyak terjual dibandingkan jenis tas lainnya. 

3. Bisa dijelaskan bagaimana proses produksi tas ransel tenun di Adia Bag? 

Proses produksi dimulai dari pemilihan bahan baku, seperti kain tenun, 

cordura, resleting, dan aksesoris lainnya. Setelah itu dilakukan pemotongan 

pola, penjahitan, pengecekan kualitas, dan terakhir pengemasan sebelum 

produk dipasarkan. 

4. Dalam proses produksi tersebut, biaya apa saja yang diperhitungkan? 

Biaya produksi yang kami perhitungkan meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, serta biaya overhead. Biaya overhead ini mencakup 

listrik, pengemasan, penyusutan mesin, dan biaya pendukung lainnya. 

5. Selama ini, bagaimana cara Adia Bag menghitung biaya produksinya? 

Selama ini kami masih menggunakan cara yang cukup sederhana. Kami 

menjumlahkan seluruh biaya yang dikeluarkan, seperti biaya bahan baku, 

tenaga kerja, serta biaya overhead seperti listrik dan sewa tempat. Setelah total 

biaya diketahui, kami menambahkan keuntungan sesuai target, biasanya sekitar 

15% sampai 20%. Selain itu, kami juga mempertimbangkan kondisi pasar agar 

harga tetap kompetitif. Dari perhitungan tersebut, kami memperoleh harga 

pokok produksi yang kemudian dijadikan dasar dalam menentukan harga jual. 

6. Lalu bagaimana penetapan harga jual tas ransel tenun di Adia Bag? 

Harga jual ditentukan dari hasil perhitungan biaya produksi yang kemudian 

ditambah dengan margin keuntungan. Untuk tas ransel tenun, harga jual kami 
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tetapkan sebesar Rp150.000 per unit agar tetap kompetitif dan sesuai dengan 

daya beli konsumen. 

7. Apa saja yang menjadi pertimbangan Ibu dalam menentukan besarnya 

keuntungan? 

Kami mempertimbangkan agar harga jual bisa menutup seluruh biaya produksi 

dan tetap memberikan keuntungan. Selain itu, harga juga kami sesuaikan 

dengan kondisi pasar dan persaingan usaha sejenis. 

8. Apakah Adia Bag sudah menerapkan perhitungan Break Even Point (BEP)? 

Secara tertulis kami belum menghitung BEP secara khusus. Namun, secara 

praktik kami sudah memperkirakan jumlah produksi dan penjualan minimal 

agar usaha tidak mengalami kerugian. Dengan adanya analisis BEP, tentunya 

akan lebih memudahkan kami untuk mengetahui batas aman penjualan. 

9. Dalam tahun 2024, pada bulan apa penjualan tas ransel terhitung meningkat? 

Penjualan biasanya meningkat pada bulan September karena bertepatan dengan 

masa ajaran baru. Banyak siswa dan mahasiswa yang membutuhkan tas ransel, 

sehingga penjualan pada bulan tersebut lebih tinggi dibandingkan bulan 

lainnya. 

10. Apakah ada kendala yang sering dihadapi dalam produksi tas ransel? 

Kendala utama yang sering kami hadapi adalah naik turunnya harga bahan 

baku, terutama kain tenun dan bahan utama lainnya. Selain itu, karena proses 

produksi masih dilakukan secara handmade, pengaturan waktu dan tenaga 

kerja juga perlu diperhatikan. 

11. Apa harapan Ibu terhadap penelitian ini? 

Saya berharap penelitian ini dapat membantu Adia Bag dalam menghitung 

biaya produksi dengan lebih jelas dan menjadi bahan evaluasi dalam 

menetapkan harga jual yang lebih tepat ke depannya. 

12. Terakhir, bagaimana strategi Adia Bag agar usaha tetap berjalan dengan baik? 

Kami berusaha menjaga kualitas produk, terus berinovasi dalam desain, serta 

mengontrol biaya produksi. Selain itu, pemasaran juga kami lakukan secara 

online dan melalui pameran agar jangkauan pasar semakin luas. 
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Lampiran 1.2 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 1.3 Surat Izin Penelitian 
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